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KEPUTUSAN
DIREKTUR PASCASARJANA UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO
NOMOR : 110 /UN47.C/KM/2016

TENTANG

PENETAPAN PERSONALIA KOMISI PROMOTOR
MAHASISWA PROGRAM DOKTOR (S3) PENDIDIKAN IPA
PASCASARJANA UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO

DIREKTUR PASCASARJANA UNIVERSITAS NEGERI GORONTALO

coa.

b.
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Bahwa dalam kegiatan Akademik Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo
mensyaratkan membuat disertasi untuk memperoleh gelar Doktor.

Bahwa untuk membimbing penulisan disertasi tersebut perlu diangkat Komisi
pembimbing yang mempunyai wewenang dan kemampuan akademik.

Bahwa sehubungan dengan butir (a) dan (b) di atas maka perlu diterbitkan Surat
Keputusan Direktur Pascasarana Universitas Negeri Gorontalo mengenai
penunjukan Promotor dan KO-Promotor.

Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
Undang-undang No. 14 Tahun 2005, tentang Guru dan Dosen.

Undang - undang Nomor 12 tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi

Peraturan Pemerintah RI Nomor 60 tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi.
Peraturan Pemerintah nomor 4 tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Pendidikan Tinggi dan Pengelolaan Perguruan Tinggi:

Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 49 tahun 2014 tentang
Standar Pendidikan Tinggi

Keputusan Presiden RI Nomor 54 tahun 2004 tentang Pengalihan Status IKIP
Negeri Gorontalo menjadi Universitas Negeri Gorontalo.

Keputusan Mendikbud RI Nomor 193/MPK/A4/2014 tanggal 10 September 2014
Pengangkatan Dr.H. Syamsu Qamar Badu, M Pd sebagai Rektor Universitas
Negeri Gorontalo masa jabatan 2014 - 2018:

Keputusan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi RI' Nomor
200/KPT/112015 tentang Pembukaan Program Studi Pendidikan IPA Program
Doktor pada Universitas Negeri Gorontalo;

Peraturan Menteri Riset Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor 11 Tahun 2015
tentang Organisasi dan Tata Kerja (OTK) Universitas Negeri Gorontalo.



Memperhatikan :

Menetapkan
Pertama

Kedua

Ketiga

10. Keputusan Rektor Universitas Negeri Gorontalo Nomor 59/UN47/KP/2016

1.

2.

tanggal 7 Januari 2016 tentang Pengangkatan Direktur Pascasarjana
Universitas Negeri Gorontalo.

Daftar Usulan nama-nama Promotor dan Ko-Promotor Mahasiswa S3 Program
Studi Pendidikan IPA yang dilengkapi dengan Judul Proposal.

Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Universitas Negeri Gorontalo Nomor:
SP.DIPA-042.01.2.400961/2016 tanggal 7 Desember 2015.

Memutuskan

Mengangkat mereka yang nama-namanya sebagaimana tercantum dalam
lampiran keputusan sebagai Komisi Promotor dan Ko-Promotor Mahasiswa
Program Doktor (S3) program Studi Pendidikan IPA Angkatan 2015/2016
Pascasarjana Universitas Negeri Gorontalo.

Tugas promotor, yakni mengarahkan, memeriksa konsep, mendidkusikannya
dengan peneliti/penulis, serta mempertimbangkan diterima/ditelaah isi disertasi.

Segala biaya yang timbul akibat pelaksanaan kegiatan ini dibebankan pada
anggaran yang tersedia untuk itu.

Demikianlah keputusan ini diterbitkan, disampaikan kepada yang bersangkutan untuk dapat
dilaksanakan dengan ketentuan apabila dikemudian hari ternyata terdapat kesalahan/kekeliruan dalam
penetapan ini akan diperbaiki sebagaimana mestinya.

: Gorontalo
- 7 Maret 2016
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/Dr. H. Sarson W.DJ. Pomalato, M.Pd }, .
 NIP. 196008081986021003
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Tembusan yang terhormat :

1. Rektor Universitas Negeri Gorontalo

2. Wakil Direktur | dan Il PPs Universitas Negeri Gorontalo
3. Ketua Program Doktor (S3) Pendidikan IPA

4. Bendahara PPs Universitas Negeri Gorontalo
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